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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
Riwayat Artikel:  Abstract: This study aims to map the level of landslide risk and analyze the 
potential for landslides in Cicalengka District, Bandung Regency. This 
research method is a geographic information system approach to 
determine the potential and risk of landslides in Cicalengka District. 
Determination of disaster risk is obtained based on the criteria of terrain 
factors and the relationship of potential disasters that may occur with 
levels of vulnerability. The variables used to determine the risk of 
landslides are slope, topography, land shape, and land cover. Flood and 
landslide risk level modeling is done by using variable weighting and map 
overlay methods. The results showed that the areas in Cicalengka sub-
district with the highest risk of landslides were 21.4% and their location 
points were spread across 9 different villages.. 
 
Penelitian ini betujuan untuk memetakan tingkat resiko longsor dan 
menganalisis potensi bencana longsor di Kecamatan Cicalengka, 
Kabupaten Bandung. Metode penelitian ini adalah dengan pendekatan 
sistem informasi geografis untuk mengetahui potensi dan risiko bencana 
longsor di Kecamatan Cicalengka. Penentuan risiko bencana diperoleh 
berdasarkan kriteria faktor medan dan hubungan potensi bencana yang 
mungkin terjadi dengan tingkat kerentanan. Variabel yang digunakan 
untuk penentuan risiko longsor adalah kemiringan lereng, topografi, 
bentuk lahan, dan penutup lahan. Pemodelan tingkat risiko banjir dan 
longsor dilakukan dengan metode pembobotan varibel dan tumpang susun 
(overlay) peta. Hasil Penelitian menunjukan bahwa wilayah di kecamatan 
Cicalengka dengan tingkat risiko longsor paling tinggi sebesar 21,4% dan 
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Provinsi Jawa Barat merupakan daerah dengan 
dominasi perbukitan. Hal ini mengakibatkan 
sering terjadinya peristiwa tanah longsor, 
terutama di musim hujan (Hardianto, Winardi, 
Rusdiana, Claudia, & Putri, 2020). Penggunaan 
lahan yang tidak sesuai karakteristik lahan, 
serta kesalahan pada sistem rekayasa 
geomorfologi merupakan faktor-faktor yang 
menambah beban lereng dan lapisan tanah 
mengalami penurunan kuat. Provinsi Jawa 
Barat juga merupakan provinsi yang jumlah 
penduduknya terbesar di Indonesia, lebih dari 
18% dari total penduduk di Indonesia, tinggal 
di Jawa Barat, yang tersebar di 26 
Kabupaten/Kota (jabarprov.go.id, 2011), 
sehingga membawa konsekuensi yang besar 
bila terjadi bencana, baik korban jiwa maupun 
harta benda. 
Bencana longsor merupakan masalah 
yang besar. Hal ini disebabkan karena dampak 
yang ditimbulkan dari longsor dapat 
menimbulkan korban jiwa, dan kerugian harta 
benda yang jumlahnya sangat besar. Di 
samping itu, rusaknya sarana dan prasarana 
transportasi, hancurnya lahan pertanian dan 
irigasi serta terganggunya kehidupan ekonomi 
merupakan permasalahan yang selalu terjadi 
akibat longsor (Mubekti & Alhasanah, 2008). 
Tingginya tingkat kerugian yang 
dialami oleh masyarakat yang diakibatkan 
karena terjadinya bencana alam biasanya 
disebabkan karena kurangnya informasi yang 
diperoleh masayarakat akan kemungkinan-
kemungkinan bencana yang terjadi 
disekitarnya, sehingga kesadaran masyarakat 
akan tanggap bencana menjadi sangat minim. 
Oleh karena itu, informasi awal mengenai 
potensi dan risko bencana merupakan salah satu 
media informasi yang dapat digunakan sebagai 
pendidikan dasar tanggap bencana bagi 
masyarakat (Damanik & Restu, 2012). Upaya 
penanggulangan bencana longsor dapat 
dilakukan melalui pembangunan sistem dan 
teknologi pengurangan risiko bencana melalui 
pemetaan, deteksi dini, monitoring, teknologi 
adaptasi dan mitigasi bencana. 
Menurut BPBD Kabupaten Bandung 
(2012), terdapat 11 kecamatan yang dinyatakan 
sebagai daerah yang memiliki potensi bencana 
longsor atau pergerakan tanah. Kesebelas 
kecamatan tersebut adalah Kecamatan 
Cimenyan, Cilengkrang, Cicalengka, Nagreg, 
Ibun, Kertasari, Arjasari, Pasirjambu, Ciwidey, 
Rancabali, dan Kecamatan Kutawaringin. 
Wilayah Kecamatan Cicalengka 
merupakan salahsatu Kecamatan di Kabupaten 
Bandung yang cukup sering terkena dampak 
bencana longsor, hal ini disebabkan kondisi 
geografis Cicalengka yang berada pada daerah 
perbukitan. Seringnya bencana longsor yang 
terjadi di Kecamatan Cicalengka juga berkaitan 
dengan pembangunan infrastruktur dan 
pemukiman yang cukup pesat. Pesatnya 
perkembangan penduduk ke daerah perbukitan 
tersebut dipengaruhi oleh faktor iklim yang 
sejuk dan akses ke jalan utama serta fasilitas 
umum yang cukup menunjang. Meskipun 
demikian, ancaman bencana longsor yang 
sering terjadi di Kecamatan Cicalengka dapat 
mengancam keamanan dan keselamatan 
masyarakatnya, sehingga patut di antisipasi. 
Untuk dapat melakukan pemetaan 
risiko bencana tanah longsor dengan baik data 
yang diolah haruslah akurat. maka keberadaan 
perangkat lunak (software) berbasis sistem 
informasi geografis yang dijadikan sebuah 
sistem untuk memasukkan, menyimpan, 
mengolah (memanipulasi), menganalisis, dan 
menghasilkan data bereferensi geografis atau 
data geospasial dapat digunakan untuk 
memetakan wilayah dengan risiko tinggi, 
sedang dan rendah dari penggabungan 
ancaman, kerentanan serta kapasitas pada 
masing – masing komponen risiko, yang 
kemudian dapat dijadikan acuan untuk 
pengambilan keputusan dalam perencanaan dan 
pengelolaan bencana tanah longsor di 
Kecamatan Cicalengka (Gunadi, Nugraha, & 
Suprayogi, 2015). 
Perkembangan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) mampu menyediakan 
informasi data geospasial seperti objek 
dipermukaan bumi secara cepat, sekaligus 




Batas daerah kajian dalam penelitian ini adalah 
administrasi Kecamatan Cicalengka, 
Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat. 
Metode penelitian ini adalah dengan 
pendekatan sistem informasi geografis untuk 
mengetahui potensi dan risiko bencana longsor 
di Kecamatan Cicalengka. Potensi bencana 
diperoleh berdasarkan kriteria faktor medan 
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yang dapat mengakibatkan terjadinya bencana. 
Sedangkan risiko bencana diperoleh 
berdasarkan hubungan potensi bencana yang 
mungkin terjadi dengan tingkat kerentanan. 
Peta yang digunakan sebagai peta dasar 
adalah Peta Rupabumi Indonesia (RBI). Peta 
RBI selalu berisi data kontur yang dapat dipakai 
untuk menghitung lereng. Peta RBI juga selalu 
berisi data hidrografi (sungai, danau, pantai), 
jaringan transportrasi (termasuk jaringan listrik 
dan komunikasi), vegetasi (hutan, sawah), 
pemukiman (termasuk gedung dan bangunan), 
batas administrasi dan nama-nama geografis 
(toponim) (Damanik & Restu, 2012). 
Semua data pada peta RBI disintesis 
untuk menghasilkan berbagai peta-peta baru, 
seperti peta lereng – yang dengan kombinasi 
vegetasi dan sungai akan untuk membuat peta 
rawan longsor. Selain itu digunakan data dari 
sumber lain, sebagai variabel pendukung dalam 
pemodelan yaitu bentuk lahan . Adapaun data 
yang digunakan untuk menganalisa potensi 
bencana dalam penelitian ini yaitu: 
 
Tabel 1. Data yang dibutuhkan dalam 
memenentukan potensi bencana longsor 
Data yang Dibutuhkan Sumber Data 
- Kemiringan Lereng 
- Curah Hujan 
- Bentuk Lahan 






Untuk memperoleh data yang lebih 
akurat dan up to date maka digunakan citra 
Landsat ETM untuk memperoleh informasi 
penutup lahan yang akan digunakan dalam 
menyusun peta risiko. 
Pelaksaanaan penelitian ini dibagi 
menjadi tiga tahapan yaitu, (1) Pengumpulan 









       = Input 
       = Proses 
       = Variabel 
       = Output 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
Peta-peta tematik yang diperoleh 
kemudian dianilisis untuk memperoleh peta 
tingkat risiko bencana. Analisis dilakukan 
secara kuantitatif yaitu dengan pengharkatan. 
Masing-masing variabel diberi bobot yang 
berbeda sesaui dengan pengaruhnya terhadap 
tingkat kerentanan banjir dan longsor. 
Pembobotan masing-masing variabel dalam 
pemodelan tingakt risiko banjir dan longsor 






















Pemodelan Longsor dan 
Overlay
Peta Tingkat Resiko 
Longsor
Basis Data 
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Tabel 2. Pemodelan Risiko Longsor dan 
Pembobotan Variabel 








  15-30% 4 
30-40% 5 
2 Curah Hujan 0.5 – 20 mm/hari 1 
20 – 50 mm/hari 2 
50 – 100 mm/hari 3 
100 – 150 mm/hari 4 











































sungai, waduk, rawa 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dilihat dari letak geografisnya Kecamatan 
Cicalengka terletak pada 107°48'57”- 
107°51'39” Bujur Timur dan 6°58'12” - 7°0'23” 
Lintang Selatan. Sedangkan berdasarkan 
topografinya sebagian besar wilayah di 
Kecamatan Cicalengka merupakan dataran 
dengan daerah lereng/punggung bukit serta 
ketinggian diatas permukaan laut bervariasi 
dari 815 mdpl sampai 1.099 mdpl. Sebagian 
Besar desa terletak di luar kawasan hutan, tetapi 
ada dua desa di tepi/sekitar kawasan hutan yaitu 
Desa Dampit dan Tanjungwangi. Kecamatan 
Cicalengka juga dialiri sungai citarik, 
keberadaan sungai ini berguna bagi sektor 
pertanian. Bila curah hujan cukup tinggi di 
daerah-daerah tertentu akan terjadi Banjir dan 
Tanah Longsor. Berdasarkan topografinya 
terdapat 6 desa di Kecamatan Cicalengka 
dengan kategori daerah dataran yaitu, 
Cicalengka Wetan, Cikuya, Waluya, 
Panenjoan, Tenjolaya, dan Cicalengka Kulon, 
dan sisanya merupakan desa dengan kategori 
Lereng/Punggung bukit (BPS, 2018).  
Secara umum letak Kecamatan 
Cicalengka yang berada di dataran atau 
pegunungan membuat suhu udara di kecamatan 
ini cukup sejuk, yaitu berkisar antara 21° 
Celcius - 25° Celcius dan Pada tahun 2015 
curah hujan 2.000 mm/tahun dengan rata- rata 
5,47 mm/perhari, jumlah hari hujan terbanyak 
tercatat 20 hari terjadi di bulan Maret, hari 
hujan terkecil pada bulan Juli (BPS, 2019). 
 
Gambar 2. Peta Administrasi Kecamatan 
Cicalengka 
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Bencana longsor merupakan salah satu 
bencana alam yang sering terjadi di Indonesia 
dan umumnya sering terjadi di wilayah 
pegunungan serta pada musim hujan. Menurut 
Sartohadi (2008 dalam Rahmad, 2018), jumlah 
kejadian bencana longsor tertinggi di Indonesia 
terjadi pada wilayah yang memiliki topografi 
curam dan memiliki curah hujan 2000 
mm/tahun. Berdasarkan curah hujannya 
Kecamatan Cicalengka memiliki potensi 
terjadinya bencana longsor. Di daerah Lereng/ 
Punggung Bukit Cicalengka ada beberapa 
dataran tinggi yang merupakan kantong-
kantong konsentrasi penduduk. Tetapi jumlah 
hunian penduduk paling padat berada di daerah 
Cicalengka Wetan. 
Berdasarkan hasil pemodelan spasial 
yang dilakukan dengan mempertimbangkan 
variabel kerentanan longsor yaitu curah hujan, 
kemiringan lereng, bentuk lahan dan penutup 
lahan, maka tingkat risiko bencana longsor di 
Kecamatan Cicalengka dapat dibagi dalam 5 
kelas mulai dari aman sampai sangat tinggi. 
Tabel 3. menyajikan tingkat risiko bencana 
longsor di Kecamatan Cicalengka. Gambar 3 
menyajikan peta risiko bencana longsor di 
Kecamatan Cicalengka. 
 
Tabel 3. Tingkat Risiko Bencana Longsor di 
Kecamatan Cicalengka. 
No Tingkat Resiko Luas (%) 
1 Aman 12.6 
2 Rendah 24.2 
3 Sedang 12.7 
4 Tinggi 29.1 
5 Sangat Tinggi 21.4 
Sumber: Hasil Analisis (2021) 
 
Berdasarkan peta risiko longsor (Gambar 3), 
wilayah yang dominan dalam tingkat sedang 
sampai sangat tinggi tersebut meliputi: Desa 
Dampit, Tanjungwangi, Nagrog, dan 
Mandalawangi. 
 




Berdasarkan dari hasil penelitian ini maka 
dapat dibuat beberapa kesimpulan antara lain : 
1. Wilayah Kecamatan Cicalengka 
pada umumnya memiliki tingkat 
kerentanan yang cukup tinggi 
terhadap bencana alam khususnya 
bencana longsor. 
2. Terdapat 9 Desa di wilayah Kecamatan 
Cicalengka yang dominan tergolong 
berisiko sangat tinggi terhadap longsor, 
meliputi : Desa Dampit, Desa 
Tnjungwangi, Desa Nagrog, Desa 
Citaman, Desa Nagreg, Desa Ciherang, 




1. Pembangunan pemukiman dan 
peumahan alangkah lebih baiknya bila 
tidak berkembang ke daerah 
pegunungan yang curam. 
2. Masyarakat melalui pemerintah daerah 
perlu melakukan penghijauan yang 
lebih intensif dengan tetap 
mempertahan kondisi hutan yang ada 
saat ini khsusunya pada daerah-daerah 
yang sangat rentan sehingga dapat 
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